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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 1 Q.S An-

Nahl ayat 

97 

 Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang 

mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa 

yang selalu mereka kerjakan. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Strategi dalam Mengembangkan Layanan Perpustakaan yang Inklusif pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan 

Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan tentang layanan Dinas Perpustakaan, serta 

mengamati sarana prasarana dan koleksi yang ada di layanan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan berkaitan dengan yang 

diteliti. 

Wawancara 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan perpustakaan inklusif? 

2. Apa tujuan layanan perpustakaan yang inklusif? 

3. Bagaimana awal mula Dinas Perpustakaan mengembangkan layanan 

perpustakaan inklusif? 

4. Bagaimana strategi yang dijalankan oleh perpustakaan dalam 

mengembangkan layanan perpustakaan yang inklusif? 

5. Contoh program atau kegiataan perpustakaan yang inklusif? 

6. Pihak mana saja yang terlibat dalam pengembangan layanan ini? 

7. Tantangan dalam mengembangkan layanan perpustakaan inklusif? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara  

Wawancara Pertama 

Nama Informan : Adethia Hailina, S.E., M.E  

Tanggal : 17 September 2025 

Hasil Wawancara :  

HA : Bismillahirrahmanirrahim, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

AH : Wa’alakumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

HA : Alhamdulillahi robbil ‘alamin, Allahumma sholli ‘ala muhammad wa a’ala 

ali muhammad. Perkenalkan nama Hidayat Aprianor jurusan ilmu 

perpustakaan dan informasi islam. Sebelumnya ulun izin penelitian disini, 

termasuk wawancara, boleh kah ulun izin wawancara dengan pian?  

AH : Boleh silahkan 

HA : Terimakasih sebelumnya bu.  

AH : Ya sama-sama, mau penelitian tentang apa? 

HA : Berkaitan dengan pengembangan layanan perpustakaan inklusif bu. Ulun 

juga kemarin sudah izin sama resepsionis mau wawancara dengan Pian. 

AH : Oh iya, kemarin ada resepsionis di depan menghubungi ibu, tapi ibu lagi 

diluar. Oke, kalau gitu bisa dimulai aja. 

HA : Inggih, ulun izin mencatat sekalian. Pertama menurut ibu, apa yang 

dimaksud dengan perpustakaan inklusif? 

AH : Jadi inklusif itu kan lawannya eksklusif. Kalo eksklusif pian tau lo, eksklusif 

itu berarti hanya untuk orang-orang tertentu, hanya untuk kalangan tertentu. 

Sekarang lawannya, inklusif artinya perpustakaan itu bisa untuk semua 
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kalangan, semuanya, tetapi kita memang belum lazim, belum umum. 

Misalnya beapa ke perpustakaan jar atau nenek-nenek beapa ke 

perpustakaan. Nah, padahal kan sebenarnya mulai sekarang sudah 

perpustakaan sudah mulai terbuka, siapa aja boleh datang misalnya anak 

balita belum bisa baca. 

HA : Tujuan perpustakaan inklusif itu apa bu, kenapa jadi penting? 

AH : Kenapa coba menjadi penting. Nah sebenarnya tujuan utama perpustakaan 

itu kan satu, meningkatkan minat baca, jadi supaya orang lebih suka 

membaca. Yang kedua, kalau orang suka membaca diharapkan literasinya 

meningkat, nah yang perlu literasinya meningkat itu kan bukan cuma anak-

anak tapi semua kalangan itu perlu meningkatkan literasinya, misalnya ibu-

ibu rumah tangga yang kerjanya dirumah aja, kalau sudah senggang dari 

pekerjaan rumah tangga biasanya beapa, nonton tv, bersih-bersih, akhirnya 

kalau sudah semuanya scroll sosial media. Nah harapannya kalau misalnya 

ada edukasi dari perpustakaan bahwa tidak semua di sosial media itu bagus 

untuk ibu-ibu tersebut misalnya, atau tidak semua konten itu benar. Itukan 

literasinya harus dibenarkan. Nah itu makanya kenapa konsep perpustakaan 

inklusif itu menjadi penting. 

HA : Perencanaan strategi dalam mengembangkan layanan perpustakaan inklusif 

itu awalnya gimana bu? 

AH : Oke, perencanaan strategi pengembangan. Yakni yang pertama harus 

memahamkan kepada pustakawan yang ada di perpustakaan, perpustakaan 

ini tidak lagi eksklusif tetapi mereka harus melayani semua kalangan. Bisa 
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dengan diikutkan bimtek atau konten-konten tentang inklusif. Itu dikasih tau 

atau dibagikan ke pustakawan-pustakawan. 

HA : Terus lagi, strategi yang dijalankan oleh dinas perpustakaan dalam 

mengembangkan layanan perpustakaan yang inklusif? 

AH : Yang pertama itu program dari dinas perpustakaan. Misalnya kalo ada 

sekolah-sekolah yang ia tidak punya perpustakaan, tetapi supaya bagaimana 

caranya dia tetap bisa membaca buku, nah itulah gunanya perpustakaan 

keliling. Kemudian kolaborasi dengan pihak lain, kalau disebutkan banyak 

pasti karena perpustakaan atau instansi manapun itu tidak bisa bekerja 

sendiri dalam hal pelayanan masyarakat, yang pertama tentu para pejabat 

struktural yang ada di Dinas Perpustakaan. Kemudian kami bekerjasama 

dengan instansi yang terkait, misalnya Dinas Pemberdayaan masyarakat 

desa. Kemudian Dinas Kominfo misalnya untuk teknologi informasi. Nah 

jadi memang banyak yang terlibat. 

HA : Untuk layanan di dinas perpustakaan ada layanan apa aja? 

AH : Untuk layanan bisa di list lah, kita disini ada layanan yang pertama untuk 

layanan umum, buku-buku umum yang rentang usianya dari 13 tahun, dari 

remaja ke dewasa-dewasa lah. Kemudian ada untuk layanan anak-anak ada. 

Kemudian untuk layanan disabilitas ada, walaupun sekarang masih kurang 

pengunjungnya, tetapi kami tetap menyediakan buku-buku braille, 

kemudian komputer yang ramah difabel netra dan ada tutornya. Jadi 

misalnya difabel netra mau belajar komputer itu ada model komputer untuk 

yang gelap sama sekali. Jadi mereka tetap bisa  ngetik kaya biasa dengan 
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model suara, kemudian itu buku-buku braille juga, walaupun sekarang 

jarang orang berkunjung tetapi kami tetap menyediakan fasilitas bagi 

mereka yang berkebutuhan khusus. 

HA : Sudah sih bu, terimakasih banyak dulu, kalo kurang kena ulun kesini lagi 

AH : Ya, atau nanti chat resepsionis kah lah, lewat voice notes bisa juga 

HA : Inggih bu, sebelumnya izin foto lawan pian boleh lah? 

AH : Boleh silahkan 

HA : Terimakasih bu, ulun permisi, assalamu’alaikum 

AH : Wa’alaikum salam 

Hasil Wawancara Kedua 

Nama Informan : Adethia Hailina, S.E., M.E  

Tanggal  : 06 Oktober 2025 

Hasil Wawancara :  

HA : Bismillahirrahmanirrahim, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

AH : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

HA : Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, washolatu was salaamu ‘ala asyrofil anbiyaa-i 

wal mursaliin sayyidina wa maulaana muhammadin wa ‘ala alihi wa 

shohbihi ajma’iin. Perkenalkan ulun atas nama Hidayat Aprianor dari UIN 

Antasari Banjarmasin. Disini ulun izin menanyakan tentang wawancara 

yang kemarin karena ada beberapa kekurangan.  

AH : Heeh 

HA : Terimakasih bu sebelumnya, bisa dimulai kah bu? 

AH : Ya bisa langsung aja  
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HA : Jadi ulun izin menanyakan, perpustakaan inklusif tu apa bu menurut pian? 

AH : Secara ringkasnya perpustakaan itu bisa untuk siapa saja, untuk semua 

kalangan, inklusi kan lawannya eksklusif, artinya perpustakaan itu tidak 

bersifat eksklusif.  

HA : Tujuannya? 

AH : Tujuannya agar bisa dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat, dari 

anak kecil sampai lansia, dari yang sekolah maupun masyarakat umum, dari 

orang bekerja ataupun ibu rumah tangga. 

HA : Kalo awal mulanya kapan, kapannya tau lah bu pian inklusif ini? 

AH : Kapan itu tidak tau persis, tetapi sebenarnya sudah sejak dari dulu. Sudah 

sejak dari dulu sebenarnya perpustakaan itu bisa untuk siapa saja, kan 

misalnya ibu-ibu cari buku resep masakan. Tetapi belakangan ini dua tiga 

tahun belakangan ini aja yang semakin digaungkan ke masyarakat, di apa di 

promosikan lagi, ayo semua semua kalangan siapa saja silahkan datang ke 

perpustakaan. 

HA : Terus, bagaimana strategi yang dijalankan oleh perpustakaan untuk 

mengembangkan perpustakaan inklusif? 

AH : Strateginya itu ada program kegiatan yang utamanya memang untuk 

masyarakat umum, misalnya bedah buku. Jadi kami survei, meminta buku 

apa yang mau dibedah, nah itu, peran masyarakat di situ. Tetapi yang 

mengadakan acaranya kami, tidak ada peran dari masyarakat, dari sekolah 

kah, dari universitas tidak ada, nah itu murni Dinas Perpustakaan yang 

bekerja. Kemudian ada turun perpustakaan keliling, bisa ke sekolah-sekolah, 
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ke desa-desa atau tempat-tempat umum, gitu.  

HA : Ohh gitu 

AH : Iya, jadi perpustakaan keliling itu tidak hanya ke sekolah-sekolah, tetapi 

juga desa-desa yang meminta kami untuk datang. Tetapi kalau bedah buku 

itu tidak hanya untuk mahasiswa, tetapi ada untuk anak SMA, ada untuk 

tenaga pendidik atau ada untuk masyarakat umum, nah itu. 

HA : Kemarin tu ada sih ulun tanyai tentang perpustakaan keliling ke sebelah, jadi 

katanya yang terakhir tu ada ke taman lalu lintas banua 

AH : Ya, taman edukasi 

HA : Terus itu biasanya ada ke desa-desa terpencil kaitu lah bu? 

AH : Desa terpencil, eee... kalau di desa-desa ada, tapi kalau di desa terpencil 

sekali itu jarang, karena keterbatasan anggaran, jadi kami berdasarkan 

permintaan yang bersangkutan dulu yang meminta kami untuk datang 

pusling.  

HA : Kalo kebijakannya kemarin tu ada lah bu dasarnya dari perpusnas kah atau 

memang ada dasar undang-undangnya? 

AH : Ehh... kalo dasar undang-undangnya coba pian dicari dulu, tapi untuk dasar 

kebijakan memang ada program dari perpustakaan nasional yang khusus 

untuk namanya program TPBIS transformasi perpustakaan berbasis inklusi 

sosial, nah itu ada program dari perpustakaan nasional. Nah jadi kami juga 

mengikuti untuk mendukung amanat dari perpustakaan nasional. 

HA :  Jadi kemarin ulun tu ada bu ai nemu tu undang-undang nomor 43 tahun 

2007 kah  
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AH : Ya secara umum benar, tentang perpustakaan secara umum. 

HA : Eee... terus dalam pengembangan layanan inklusif tuh misalnya 

menyelenggarakan kegiatan, misalnya nih bedah buku, itu ada anggaran 

dananya lah bu? 

AH : Ada, dari perpustakaan, eee... tetapi kalau mengandalkan anggaran dinas 

perpustakaan saja itu tidak cukup. Jadi kami ada kerjasama, ada kolaborasi 

dengan pihak penerbit, dengan pihak swasta seperti bank. Nah itu, jadi 

untuk mendukung supaya acaranya lebih besar, kalau dianggarkan dari 

perpustakaan misalnya acaranya cuma 50% bisa terlaksana. Tetapi dengan 

adanya kerjasama dengan piha lain itu bisa jadi 100% sesuai harapan. 

HA : Kendalanya apa bu dalam pengembangan layanan inklusif tuh? 

AH : Kalo kendala, eee... kita jangan sebut kendala ya tapi tantangan aja, 

tantangan yang pertama SDM Dinas Perpustakaan itu harus ditingkatkan 

lagi, jadi masih perlu banyak diikutkan bimtek-bimtek, diklat-diklat terkait 

profesionalnya sebagai pustakawan supaya bisa melayani lebih bagus lagi. 

Kemudian tantangan mengenai anggaran, pasti sudah mendengar di luar 

bahwa anggaran pemerintah ini sekarang lagi dipotong, jadi anggarannya 

termasuk sedikit, perlu dana-dana CSR. Kalo sekarang CSR bahasanya apa, 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Informan 2  

Nama Informan : Edi Setiawan (Pustakawan) 

Tanggal : 29 September 2025 

Hasil Wawancara : 

HA : Bismillahirrahmanirrahim, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

ES : Wa’alakumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

HA : Alhamdulillahi robbil ‘alamin, Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad 

wa a’ala ali sayyidina muhammad. Perkenalkan ulun atas nama Hidayat 

Aprianor dari UIN Antasari Banjarmasin. Ulun hendak menanyakan tentang 

kegiatan perpustakaan keliling di perpus pal 6 ini. Eee… jadi perpustakaan 

keliling ni sudah direncanakan dan dijalankan sejak kapan pak? 

ES : Kalo direncanakan itu direncanakan memang udah dari dulu, untuk setiap 

tahun memang dijalankan, semua kabupaten kota ada. Nah, untuk sekarang 

kita targetnya karena kita berada di provinsi. Jadi targetnya kita lebih 

banyak ke yang naungannya dibawah dan tidak menutup kemungkinan 

untuk jenjang dibawahnya, yang mana itu diambil alih sama kabupaten kan 

wewenangnya kebupaten tuh, semacam SMP, SD, paud, TK kan kabupaten, 

nah itu tidak menutup kemungkinan kita provinsi juga bisa turun ke sana. 

Misalnya ada dari SD mana yang bersurat, nah kita koordinasikan dulu ke 

kabupaten, perpustakaan kabupaten kan ada, misalkan disana ga bisa handle 

nah kita baru turun nih, kita selain itu kita juga ada beberapa instansi yang 

sudah melakukan MoU atau kerjasama dengan dinas kita. Jadi misalnya, 

kaya dirutan perempuan yang ada di Banjarbaru, terus rutan narkotika yang 
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ada dikarang intan kabupaten Banjar itu sudah melakukan MoU dengan kita 

dan itu setidaknya kita menjadwalkan itu di satu bulan sekali, itu juga 

menyesuaikan jadwal mereka.  

ES : Jadi misal sudah diizinkan kita akhirnya berkunjung kesana bisa bawa dua 

armada dan menyesuaikan buku-buku yang mereka minta. Kebanyakan 

buku-buku yang mereka minta tu kaya lebih ke pengetahuan wirausaha kaya 

budidaya ikan lele atau budidaya tanaman yang lain. Selain sekolah kita ada 

bekerja sama dengan dinsos, dinas sosial provinsi, jadi kita tiap, tiap dua du, 

eh dua kali, dua kali dalam dua minggu, dua kali dalam satu bulan mas edi 

lah, itu sudah ada jadwal disana. Terus lagi selain itu. Kita yang baru ini hari 

minggu ada di Taman Edukasi Banua Lalu Lintas, yang ada di Banjarmasin. 

HA : Habis tu, terkait pelaksanaannya, itu tu pakai mobil khusus kah? 

ES : Kalo mobil ya memang mobil khusus khusus perpustakaan keliling, nah itu 

perpustakaan keliling. Didalamnya ada buku-buku juga. Nah nanti jenis 

layanannya nanti kita melayankan misalnya melayankan buku perpustakaan, 

nanti bisa bawa badut juga, tergantung dari permintaan juga nanti dan 

pengunjung kita maunya nanti layanan ke tempat ini maunya seperti apa. 

Nah itu, ulun jelaskan tadi. Kegiatannya lainnya kita bisa ada berdongeng 

juga, storytelling, kita membawa badut juga untuk menarik anak-anak. 

HA : Baik, terimakasih dulu pak informasinya  

ES  :Ya sama-sama, semoga bermanfaat 

HA : Asssalamu’alaikum 

ES : Wa’alaikumsalam 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Informan 3 

Nama Informan : Humaini (Pustakawan) 

Tanggal : 10 November 2025 

Hasil Wawancara : 

HA : Permisi pak, pian lagi sibuk kah, soalnya ulun izin mau wawancara dengan 

pian untuk melengkapi skripsi ulun, kemarin sudah si penelitian sama ibu 

kepala bidang, ini cuman wawancara tambahan aja 

H : Oh boleh silahkan, disini aja gapapa 

HA : Perkenalkan ulun nama Hidayat Aprianor jurusan ilmu perpustakaan dan 

informasi islam UIN Antasari Banjarmasin. Jadi, perpustakaan umum itu 

kan sifatnya inklusif kalo pak, menurut pian koleksi dan fasilitas yang 

disediakan disini relevan lah dengan kebutuhan masyarakat? 

H : Perpustakaan umum lah. Kita menyediakan semua ee... apa namanya, kalo 

untuk umum ya, semua jenis koleksi kita sediakan. Kemudian hampir semua 

bidang ilmu pengetahuan ada di sini, jadi menurut saya sangat-sangat 

relevan dengan pemustaka kita ya, dari kalangan umum ya. Misalnya dia 

mahasiswa kan ada buku-buku mahasiswa, ada orang yang masyarakat biasa 

juga ada, ilmu terapan gitu ya bisa dipakai, untuk anak-anak juga ada, jadi 

saya rasa koleksi kita sudah sesuai dengan pemustaka perpustakaan umum. 

HA : Terus disini tu ada lah pak kalo fasilitas penunjangnya, kaya misalnya 

komputer kah? 

H : Ada, ini bisa dipakai untuk pemustaka kita sediakan juga 

HA : Oh, ini gratis lah pak? 
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H : Bisa, sambungan internet juga sudah tersambung 

HA : Oh inggih, terus disini dinas perpustakaan melakukan promosi ada lah pak? 

H : Kita setiap saat ya kita promosi. Bisa dalam bentuk kegiatan-kegiatan kita 

bisa, disini juga setiap kali yang kunjungan datang ya kan, ini promosi juga. 

Kita ada akun Instagramnya kita, perpustakaan Palnam ya. Jadi misalnya 

minggu ini ada kegiatan mendongeng, ada menulis, atau seminar kena di 

informasikan supaya masyarakat tau. Websitenya ada, youtubenya ada. 

HA : Terimakasih banyak pak informasinya 

H : Ya sama-sama 

HA : Ulun permisi, assalamu’alaikum 

H : Wa’alaikumsalam 
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Lampiran 6. Hasil Observasi 

Saya melakukan pengamatan langsung terhadap layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. Observasi dilakukan 

pada tiga layanan utama yaitu layanan umum, layanan anak, dan layanan 

disabilitas karena saya berpendapat bahwa perpustakaan inklusif perlu melakukan 

pemetaan kebutuhan kelompok pengguna.  

Pada 10 Oktober 2025, tepatnya pukul 11.00 saya datang Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. Dalam layanan umum 

ini, perpustakaan menyediakan fasilitas seperti ruang baca yang nyaman dengan 

kursi, meja, sofa, dan terdapat komputer yang bisa diakses oleh pengguna 

perpustakaan secara gratis. Koleksi yang tersedia juga sangat beragam, mulai dari 

pengetahuan umum, novel, olahraga, keterampilan, dan bacaan lainnya.  

Lalu, sekitar pukul 13.00 saya berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan, di layanan anak. Disini perpustakaan 

banyak menyediakan banyak koleksi buku bergambar dan buku cerita anak. 

Fasilitas lainnya pun ada, seperti meja dan kursi berwana, rak buku yang disusun 

rendah agar mudah dijangkau oleh anak. Ruang yang dilengkapi karpet dan 

disampingnya pun ada arena bermain seperti ayunan, perosotan, dan lain-lain.  

Sebelumnya, lebih kurang jam 10.30 saya berkunjung ke Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan ke layanan disabilitas, 

disini hanya ada satu orang yang bertugas pada layanan disabilitas ini. Pada 

layanan ini, perpustakaan menyediakan fasilitas seperti koleksi buku braille, kursi 

roda, dan komputer dengan perangkat pembaca layar. Pada layanan ini juga 
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dijelaskan bahwa kalau difabel netra itu disediakan buku-buku braille, kalau yang 

cacat fisik ada kursi roda juga, serta adanya komputer khusus yang dapat 

digunakan oleh pemustaka disabilitas netra. Sedangkan fasilitas untuk disabilitas 

seperti tunawicara dan tunarungu belum terlihat pada saat observasi.  
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Lampiran 7. Visi dan Misi Lokasi Penelitian (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan) 

1. Visi 

Pemberdayaan Perpustakaan dalam rangka mencerdaskan masyarakat dan 

arsip sebagai bukti pertanggungjawaban kepada generasi penerus. Dari visi ini 

ingin dirumuskan cita-cita dan keinginan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan untuk memberdayakan semua jenis perpustakaan 

yang ada di Kalimantan Selatan agar terciptanya masyarakat yang senang belajar 

dan gemar membaca serta masyarakat yang sadar akan arti pentingnya selembar 

arsip untuk dilestarikan dalam semua aspek kehidupan masyarakat sehingga akan 

terkumpul menjadi bukti sejarah perjalanan bangsa. 

2. Misi 

a. Melaksanakan pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan semua jenis 

perpustakaan dan arsip. 

b. Melaksanakan pelayanan informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kebudayaan. 

c. Mengumpulkan dan melestarikan hasil budaya bangsa berupa karya cetak, 

rekam, dan arsip statis. 

d. Meningkatkan budaya baca dan budaya arsip dengan melibatkan semua unsur 

masyarakat. 

e. Pembentukan jaringan kerjasama perpustakaan, dokumentasi, informasi dan 

kearsipan. 
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f. Mengelola arsip in aktif yang berasal dari dinas, badan, kantor di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan untuk menjadi khasanah daerah. 

g. Melaksanakan penyelamatan dan pelestarian arsip statis/melalui kegiatan 

akuisisi dan alih media 
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Lampiran 8. SK Pembimbing  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 11. Surat Mohon Izin Riset 
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Lampiran 12. Surat Persetujuan Riset dari Tempat Penelitian 

 

 

 

 



105 

 

 

 

Lampiran 13. Triangulasi Sumber Hasil Reduksi Data 

Triangulasi Sumber Hasil Reduksi Data 

Fokus Penelitian Wawancara Observasi Dokumentasi 

Strategi dalam 

Mengembangkan 

Layanan 

Perpustakaan 

Inklusif 

Pemetaan 

kebutuhan 

kelompok 

pengguna, dari 

kalangan umum, 

anak-anak, dan 

penyandang 

disabilitas. 

Program terbuka 

untuk umum, 

promosi, 

kemitraan   

Layanan umum 

menyediakan ruang 

baca yang nyaman 

dengan meja, kursi, 

sofa, komputer gratis, 

serta beragam koleksi 

seperti pengetahuan 

umum, novel, dan 

lain-lain. Layanan 

anak menyediakan 

banyak koleksi 

seperti koleksi 

bergambar dan buku 

cerita, rak rendah, 

serta area bermain 

yang ada ayunan, 

perosotan, dan 

banyak lagi. 

Sedangkan layanan 

disabilitas 

menyediakan buku 

braille bagi difabel 

netra, kursi roda 

untuk pengguna yang 

cacat fisik, dan 

komputer dengan 

pembaca layar untuk 

pemustaka netra 

Koleksi braille 

dan dokumen 

program bedah 

buku dan 

perpustakaan 

keliling. Promosi 

layanan 

disabilitas, dan 

kerjasama 

dengan 

Perpusnas 

Tantangan dalam 

Mengembangkan 

Layanan 

Perpustakaan 

Inklusif  

Keterbatasan 

sumber daya 

manusia dan 

anggaran 

Pada saat observasi 

belum ditemukan 

fasilitas khusus bagi 

pengguna kebutuhan 

khusus bagi 

tunarungu maupun 

tunawicara  

Laporan program 

menunjukkan 

keterbatasan 

anggaran dana 

sehingga perlu 

kerjasama 

dengan pihak lain 

dan kurangnya 

pelatihan 

pustakawan 
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Lampiran 14. Tabel Keterangan Program Inklusif 

No. Judul Waktu   Deskripsi Tempat 

1 Bedah Buku 

bersama 

Khairul Trian & 

Romansaku 

8 Agustus 

2025 

Hut Kalsel ke 75 

“Bedah Buku dan 

Workshop Book 

Review” 

Aula Dispersip 

Kalsel 

2 Perpustakaan 

Keliling 

27 

September 

2025 

Mendekatkan 

masyarakat, 

khususnya anak-

anak dengan 

dunia pustaka 

Taman Edukasi 

Banua Lalu 

Lintas, 

Banjarmasin 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Adethia Hailina, S.E., M.E selaku Kepala 

Bidang Pelayanan dan Pembinaan Perpustakaan  

 

Dokumentasi observasi di lokasi penelitian didampingi oleh Maulana Akbar 

selaku staf perpustakaan   
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Ruang layanan umum dari usia remaja hingga dewasa 
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Ruang layanan khusus anak-anak dan disampingnya terdapat area bermain 
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Ruang layanan disabilitas yang terdapat 

koleksi braille bagi difabel netra dan 

kursi bagi yang cacat fisik 

Disini juga terdapat koleksi lain dan 

komputer pembaca layar 
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Promosi layanan perpustakaan, yaitu layanan disabilitas 
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Dokumentasi perpustakaan keliling, Taman Edukasi Banua Lalulintas, 

Banjarmasin 
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